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Dalam buku yang sama dikemukakan bahwa :


“Ada 4 jenis cost driver yaitu dasar aktivitas (aktivity based), dasar volume (volume based), dasar struktural (struktural based) dan dasar pengeluaran (executional based)”.

(2002 : 78)


Selain itu volume kegiatan mesin dapat digunakan sebagai dasar untuk menggolongkan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya dikemukakan bahwa :


“Ditinjau dari perilaku unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhead pabrik dapat di bagi menjadi tiga golongan : Biaya overhead pabrik variabel, biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik semi variabel. Biaya overhead pabrik variabel adalah biaya overhead pabrik yang berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan. Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak berubah dalam kisaran volume kegiatan tertentu. Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead pabrik yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan”.

(2002 : 209)

dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa volume kegiatan mesin merupakan tingkat kegiatan mesin beroperasi pada suatu periode yang dapat dijadikan cost driver yaitu faktor penyebab untuk mengestimasi biaya reparasi dan pemeliharaan mesin serta dapat dijadikan dasar untuk menggolongkan perilaku biaya reparasi dan pemeliharaan mesin dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

2.1.2 Penentuan Volume Kegiatan Mesin 

Volume kegiatan merupakan ukuran dari kegiatan tertentu yang dilakukan oleh perusahaan. Ukuran masukan berhubungan dengan sumber-sumber yang digunakan di dalam suatu pusat biaya.


Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya diterangkan bahwa :   

“Didalam pusat biaya produksi volume kegiatan dapat dinyatakan dengan jumlah jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam mesin dan berat bahan baku yang digunakan. Sedangkan ukuran keluaran berhubungan dengan barang dan jasa yang mengalir keluar dari suatu pusat biaya”.

(2002 : 532)

Dalam buku yang sama dikemukakan bahwa :

“Ukuran kegiatan dapat dinyatakan dalam satuan uang dan dalam satuan fisik”.

(2002 : 524)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan volume kegiatan mesin sesungguhnya di ukur dengan jam mesin. Satuan ukuran volume kegiatan yang dinyatakan dalam satuan fisik seperti jam tenaga kerja langsung dan jam mesin terkadang lebih baik bila dibandingkan dengan satuan uang seperti biaya tenaga kerja langsung karena dipengaruhi oleh perubahan harga atau tarif. Kenaikan tarif upah akan menyebabkan naiknya biaya tenaga kerja langsung meskipun sebenarnya tidak ada kenaikan volume kegiatan.

Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya dikemukakan bahwa : 

“Ada berbagai macam dasar yang dapat dipakai untuk membebankan biaya overhead pabrik ke produk, diantaranya adalah : (a) Satuan produk, (b) Biaya bahan baku, (c) Biaya tenaga kerja langsung, (d) Jam tenaga kerja langsung, dan (e) Jam mesin”.

(2002 : 213)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jam mesin dapat dijadikan dasar untuk menentukan tarif biaya overhead pabrik (dasar membebankan biaya overhead pabrik kepada produk).

2.2 Biaya Reparasi dan Pemeliharaan


Produksi merupakan serangkaian dan merupakan kegiatan yang saling mendukung satu dengan yang lainnya dalam proses penambahan utility dan input, diantara serangkaian kegiatan itu adalah pemeliharaan dan perbaikan mesin. Untuk dapat menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan mesin, sudah tentu perusahaan akan mengeluarkan kas atau nilai setara kas untuk membiayai kegiatan tersebut dan arus kas keluar ini dikenal dengan nama pengeluaran perusahaan.


Pengeluaran perusahaan terbagi menjadi dua, yaitu beban (expense) dan biaya (cost). Menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi Manajemen dikemukakan bahwa :

“Biaya (cost) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat pada saat ini atau masa mendatang bagi organisasi. Sedangkan beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan aktiva yang tidak menyangkut pembebanan kepada penanam modal”.

(2000 : 36)

Dari pengertian diatas sudah dapat diketahui bahwa antara beban (expense) dengan biaya (cost) jelas berbeda.  


Perbedaan ini dikemukakan oleh Ichsan dkk dalam buku Akuntansi Manajemen sebagai berikut :

“Biaya didefinisikan sebagai manfaat (benefit) yang dikorbankan dalam rangka memperoleh barang dan jasa. Manfaat (barang dan jasa) yang dikorbankan di ukur dalam rupiah melalui pengurangan aktiva atau pembebanan utang pada saat manfaat (benefit) sekarang dan masa yang akan datang. Manakala manfaat (benefit) itu diterima, maka biaya yang menjadi beban, oleh karena itu beban di definisikan sebagai biaya yang telah memberikan suatu manfaat (benefit) dan sekarang telah berakhir (expred)”.

(2000 : 202)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya (cost) merupakan kas atau setara nilai kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang dan jasa sedangkan baban (expense) merupakan biaya yang terpakai (expired cost) untuk mendapatkan barang dan jasa tersebut.


Pengeluaran dari kegiatan reparasi dan pemeliharaan mesin dogolongkan ke dalam biaya (cost) karena manfaat dari kegiatan ini dapat dirasakan di masa yang akan datang oleh organisasi. Biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin akan disebut juga biaya reparasi dan pemeliharaan mesin dialokasikan oleh perusahaan untuk mencegah adanya kerusakan yang lebih besar pada alat-alat produksi. Dengan adanya pemeliharaan dan perbaikan yang baik dan rutin, akan tercipta alat-alat produksi yang normal dan sesuai dengan standar, hal ini menyebabkan proses produksi dapat berjalan sesuai standar yang digunakan.

2.2.1 Pengertian Biaya Reparasi dan Pemeliharaan


Ruang lingkup sistem perawatan untuk pemeliharaan cukup luas, tidak hanya menyangkut langsung peralatan produksi tetapi juga menyangkut sarana dan prasarana lainnya yang ada kaitannya langsung maupun tidak langsung dengan sistem produksi. Menurut Suwandi Suparlan dalam modul Perawatan Mesin, dikemukakan definisi perawatan sebagai berikut :

“Perawatan adalah pekerjaan yang dilakukan untuk memperbaiki setiap fasilitas agar tetap dalam keadaan yang dapat di terima menurut standar yang berlaku pada tingkat biaya yang wajar”.    

(2000 : 4)
Menururt Sukinto dalam buku Manajemen Produksi dan Operasi Pemeliharaan didefinisikan sebagai berikur :


“Setiap aktifitas yang dirancang tangan sedemikian rupa sehingga sarana dan aktiva lain dalam kondisi yang dapat menunjang tujuan organisasi”.

(2000 : 345)

Menururt Fandy Tjiptono dalam buku Total Quality Manajemen di kemukakan bahwa :

“Pemeliharaan berarti memperbaiki kemampuan yang telah ada sebelumnya”.

(2000 : 311)


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan adalah upaya yang di lakukan perusahaan untuk menjaga atau memperbaiki peralatan pabrik agar tetap dalam kondisi yang dapat menunjang tujuan organisasi.


Dalam buku yang sama juga Total Quality Manajemen di kemukakan bahwa 

“Perbaikan berarti menjadikan sesuatu menjadi lebih baik dari keadaan semula”.
(2000 : 311)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perbaikan merupakan suatu kegiatan yang ditujukan pada suatu komponen atau mesin yang rusak atau tidak berfungsi sebagimana biasanya, sehingga komponen atau mesin tersebut dapat berfungsi dengan lebih baik dari pada sebelumnya.


Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin sesungguhnya, timbul dari adanya kegiatan reparasi dan pemeliharaan mesin yang di lakukan perusahaan untuk menjaga kondisi mesin agar selalu dalam keadaan baik dan dapat beroperasi secara optimal. Menurut Sukinto Reksohadi Prodjo Dalam buku Manajemen Produksi dan Operasi dikemukakan bahwa :

“Dapat dipahami bila tingkat pelayanan pemeliharaan meningkat, maka biayanya pun meningkat pula. Biaya pemeliharaan antara lain : Tenaga kerja dan supervisinya, biaya-biaya penyimpanan suku cadang, material pendukungnya dan sebagainya”.

(2000 : 155)

sedangkan pengertian biaya perbaikan atau reparasi menurut Kusnadi dkk dalam buku Teori Akuntansi adalah sebagai berikut : 

“Pengeluaran untuk merestorasi  aktiva tetap agar kondisinya tetap baik dan tetap di pakai secara maksimal dan tetap baik dan tetap di pakai secara maksimal dan serta mengganti onderdil yang elah rusak atau aus”.

(2000 : 528)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa reparasi dan pemeliharaan mesin merupakan biaya yang timbul dari adanya kegiatan reparasi dan pemeliharaan mesin berupa kegiatan preventive maintenance, corrective maintenance dan emergency maintenance. Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin berupa biaya suku cadang, biaya bahan habis pakai, biaya penyimpanan suku cadang dan material pendukung serta harga perolehan jasa di pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan mesin.

2.2.2 Pengumpulan Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Mesin Sesungguhnya


Dalam akuntansi biaya, salah satu proses akuntansinya adalah mengumpulkan data biaya yang terjadi di masa lalu (biaya sesungguhnya atau actual cost). Informasi biaya sesungguhnya digunakan untuk mengetahui beberapa pengeluaran yang sebenarnya terjadi untuk melakukan suatu kegiatan.


Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin termasuk ke dalam biaya overhead pabrik. Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya dikemukakan bahwa :     

“Biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik di kelompokkan menjadi beberapa golongan menurut sifatnya sebagai berikut :

a. Biaya Bahan Penolong

b. Biaya reparasi dan Pemeliharaan

c. Biaya tenaga kerja langsung

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian aktiva tetap

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu

f. Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengorbanan uang tunai”.

(2002 : 208)
dalam buku yang sama juga di kemukakan bahwa :

“Biaya overhead pabrik sesungguhnya merupakan biaya overhead yang sesungguhnya terjadi. Biaya overhead yang sesungguhnya terjadi dicatat dalam rekening kontrol biaya overhead pabrik sesungguhnya. Rekening ini dirinci lebih lanjur dalam kartu biaya untuk jenis biaya overhead  pabrik yang sesungguhnya terjadi”.

(2002 : 220)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya reparasi dan pemeliharaan mesin sesungguhnya merupakan bagian dari biaya overhead pabrik sesungguhnya dan dicatat dalam kartu biaya.

2.2.3 Tujuan dan Manfaat Pemeliharaan


Suatu perhatian dan pemeliharaan yang cukup intensif akan sangat membantu untuk menjaga mesin selalu ada dalam keadaan siap operasi, apalagi jika mesin tersebut dirawat secara berkala dan diperbaiki dengan benar sesuai dengan prosedur yang berlaku.


Penggunaan sistem pemeliharaan pada setiap industri tentunya mempunyai tujuan. Menururt Assari dalam buku Manajemen Produksi di kemukakan bahwa tujuan pemeliharaan adalah :

“1. Meminimalkan biaya yang disebabkan oleh tidak berfungsinya peralatan

2. Meminimalkan kehilangan waktu produktif

3. Penggunaan yang efisien atas peralatan

4. Menjaga investasi perusahaan dan memperpanjang umur aktiva agara investasi tersebut dapat memberikan jasa dalam waktu lama”.

(2000 : 95-96)

Dalam pemeliharaan yang baik maka akan memberikan manfaat-manfaat yang sangat berguna. Menurut Ahyari dalam buku Manajemen Produksi di uraikan manfaat pemeliharaan sebagai berikut : 

“1. Mesin dan peralatan produksi (fasilitas produksi) yang ada di perusahaan yang bersangkutan akan dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang relatif lebih panjang.

2. Pelaksanaan proses produksi di perusahaan yang bersangkutan akan berjala lancar.

3. Dapat menghindarkan diri atau setidaknya dapat menekan seminimal mungkin kerusakan-kerusakan berat dari mesin dan peralatan yang dipergunakan selama proses produksi berjalan.

4. Karena mesin dan peralatan produksi yang digunakan di perusahaan dapat berjalan dengan stabil dan baik, maka pengendalian proses dan kualitas produk dapat di laksanakan dengan baik. Dengan demikian kualitas produk dapat di pertahankan pada tingkat yang lebih baik.

5. Dapat menekan biaya pemeliharaan seminimal mungkin karena dapat menghindarkan karusakan fasilitas atau mesin yang lebih parah.

6. Penyimpangan dalam penyerapan bahan baku akan dapat dihindarkan sehingga pemborosan bahan baku juga tidak akan terjadi di prusahaan yang bersangkutan.

7. Perencanaan biaya pemeliharaan dapat disusun secara baik dan koordinasi antara yang terkait dapat berjalan lebih baik”.

(2002 : 59-61)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemeliharaan adalah meminimumkan kehilangan waktu produktif, meminimumkan biaya karena tidak berfungsinya peralatan, dan menjaga serta memperpanjang umur aktiva. Sedangkan manfaat pemeliharaan adalah mesin dapat dipergunakan dalam jangka waktu relatif lebih panjang, proses produksi akan berjalan lancar, dapat terhindar dari kerusakan yang berat, pengendalian proses dan kualitas produk dapat dilakukan dengan baik dan perencanaan biaya pemeliharaan dapat disusun dengan baik.

2.2.4 Jenis-jenis Pemeliharaan


Pekerjaan pertama yang paling mendasar dalam pemeliharaan adalah membersihkan peralatan dari debu maupun kotoran-kotoran lain yang dianggap tidak perlu. Debu ini akan menjadi inti permulaan proses kondensasi dari uap air yang ada di udara. Butir air yang terjadi pada debu tersebut lambat laun akan merusak permukaan kerja di peralatan sehingga secara keseluruhan peralatan tersebut akan menjadi rusak. Menururt Suwandi Suparlan dalam modul Perawatan Mesin diungkapkan bahwa :

“Dalam melakukan pekerjaan ini perlu ada petunjuk tentang :

1. Bagaimana cara melakukan pekerjaan tersebut.

2. Kapan pekerjaan tersebut dilakukan.

3. Alat bantu apa yang akan diperlukan.

4. Hal-hal apa saja yang harus dihindari dalam melakukan pekerjaan tersebut”.

(2000 : 7)


Pekerjaan kedua adalah memeriksa bagian-bagian dan peralatan yang dianggap perlu. Pemeriksaa terhadap unit instalasi perlu dilakukan secara teratur mengikuti studi pola jadwal tertentu. Menurut Suwandi Suparlan dalam Modal Perawatan Mesin dikemukakan bahwa :

“Jadwal ini dibuat atas dasar pertimbangan-pertimbangan yang cukup memudahkan antara lain :

1. Berdasarkan pengalaman yang lalu dalam suatu jenis pekerjaan yang sama di peroleh informasi mengenai selang waktu untuk frekuensi untuk melakukan pemeriksaan seminimal mungkin dan seekonomis mungkin tanpa menimbulkan resiko yang berupa kerusakan pada unit instalasi yang bersangkutan.

2. berdasarkan sifat operasinya yang dapat menimbulkan kerusakan setelah unit instalasi beroperasi dalam selang waktu tertentu.

3. Berdasarkan rekomendasi dari unit instalasi yang bersangkutan”.

(2000 : 8)


Pekerjaan selanjutnya adalah memperbaiki bila terdapat kerusakan-kerusakan pada bagian unit instalasi sedemikian rupa sehingga kondisi unit instalasi tersebut dapat mencapai standar semula dengan usaha dan biaya yang wajar.


Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan mendasar dari pemeliharaan adalah membersihkan mesin (cleaning), memeriksa mesin (inspection) dan memperbaiki mesin (corrective maintenance).

Secara garis besar pemeliharaan dapat diklasifikasikan dalam planed maintenance (terencana) dan unplanned maintenance (tidak terencana). Dalam planned maintenance terbagi lagi menjadi preventive dan korektive maintenance. Menurut Suwandi Suparlan dalam Modul Perawatan Mesin di terangkan bahwa : 

“Preventive maintenance adalah suatu pengamatan secara sistematik disertai analisis ekonomi untuk menjamin berfungsinya suatu peralatan produksi dan memperpanjang umur peralatan yang bersangkutan. Sedangkan tujuan preventive maintenance adalah untuk dapat mencapai suatu tingkatan perawatan (maintenance) terhadap semua peralatan produksi agar diperoleh suatu kualitas produk yang optimum pada biaya yang rendah”.

(2000 : 13)


Dalam modul yang sama di jelaskan mengenai keuntungan dan kerugian dan preventive maintenance sebagai berikut :

“Keuntungan dengan adanya preventive maintenance adalah :

1. Bersifat antisifatif oleh karenanya bagian produksi maupun bagian maintenance seharusnya sudah dapat melakukan prakiraan dan penjadwalan yang lebih baik.

2. Dapat menimbulkan waktu berhentinya mesin (down time).
3. Dapat meningkatkan mutu pengendalian suku cadang.

4. Dapat menurunkan tingkat kegiatan pekerjaan yang bersifat darurat.

Sedangkan kerugian dari preventive maintenance adalah :

1. Dapat terjadi pemborosan suku cadang bila penggantian suku cadang dilakukan sebelum rusak.

2. Terjadi biaya tambahan untuk karyawan”.

(2000 : 14)

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa preventive maintenance merupakan suatu pekerjaan yang ditujukan untuk mencegah kerusakan mesin. Keuntungan dari preventive maintenance diantaranya : Bersifat antisifatif, meminimumkan waktu berhentinya mesin, meningkatkan pengendalian suku cadang dan menurunkan kegiatan yang bersifat darurat. Sedangkan kerugiannya yaitu terjadinya biaya tambahan karyawan dan pemborosan suku cadang.


Dalam Modul Perawatan Mesin yang sama corrective maintenance didefinisikan sebagai berikut :

“Corrective mainteance adalah suatu pekerjaan yang ditujukan untuk memperbaiki suatu fasilitas atau alat sehingga dapat mencapai standar yang diharapkan”.

(2000 : 4)


Corrective maintenance tidak hanya berarti memperbaiki tetapi juga mempelajari sebab-sebab terjadinya kerusakan serta cara-cara mengatasinya dengan cepat, tepat dan benar sehingga mencegah terulangnya kerusakan yang serupa. Dari modul yang sama dikemukakan bahwa untuk mencegah terulangnya kerusakan yang serupa, tindakan-tindakan berikut dapat di jadikan alternatif pilihan :

“1. Merubah proses produksi sehingga semua sistem produksi dirubah.

2. Mengganti konstruksi/material dari komponen yang mengalami kerusakan.
3. Mengganti komponen yang rusak dengan komponen sejenis dengan konstruksi yang lebih baik.

4. Seluruh mesin diganti baru

5. Memperbaiki prosedur preventive maintenance.
6. Mempertimbangkan atau mengganti prosedur operasi.

7. Merubah atau mengurangi beban pada unit”.

(2000 : 15)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa corrective maintenance merupakan pekerjaan yang ditujukan untuk memperbaiki suatu mesin untuk mencapai standar yang diterapkan.


Laporan terperinci tentang suatu kerusakan peralatan adalah sangat penting untuk dianalisis sehingga dapat diambil tindakan-tindakan yang tepat untuk mengantisipasinya atau mencari alternatif penyelesaian. Perlu disadari bahwa corrective maintenance tidak dapat menghilangkan suatu kerusakan tetapi harus mampu mencegah terjadinya kerusakan yang sama.

Dengan corrective maintenance maka jumlah kerusakan berkurang dan waktu terhentinya mesin juga berkurang sehingga kapasitas produksi dapat ditingkatkan.

2.2.5 Perencanaan Reparasi dan Pemeliharaan


Setiap kegiatan dalam bidang industri maupun bidang-bidang lain termasuk didalamnya bidang maintenance bila direncanakan terlebih dahulu akan memberikan hasil yang lebih baik dengan biaya atau usaha yang lebih ringan.


Dengan berkembangnya teknologi secara pesat dalam bidang industri maka emeliharaan terhadap peralatan produksi secara sadar dinilai sangat penting. Pada permulaan tumbuhnya industri, pemeliharaan terhadap peralatan biasanya baru mendapat perhatian setelah pada paralatan tersebut mengalami kerusakan, karena tidak pernah mendapat perhatian yang layak. Beberapa kerusakan pada peralatan produksi tidak hanya berakibat terjadinya sebagian alat produksi tetapi seluruh peralatan produksi lainnya akan ikut terhenti.


Dengan meningkatnya persaingan yang cukup ketat dalam bidang industri, jelas perhatian akan ditujukan kepada hal-hal yang menyangkut usaha-usaha untuk dapat meningkatkan produktifitas, meningkatkan kualitas dan menurunkan biaya operasi produksi dengan segala cara.


Dalam hal ini dengan sendirinya salah satu diantaranya adalah mengarah pada peningkatan efektifitas. Pemeliharaan peralatan dengan cara yang lebih ilmiah yang dikenal dengan nama planned maintenance . Dalam planned maintenance, suatu peralatan akan mendapat giliran perbaikan sesuai dengan interval waktu yang telah di tentukan dengan demikian kerusakan yang lebih besar dapat dihindari.


Interval waktu perbaikan ini terutama ditentukan berdasarkan beban dan derajat kerumitan dari peralatan yang bersangkutan. Menururt Suwandi Suparlan dalam modul Perawata Mesin planned maintenance didefinisikan sebagai berikut:

“Suatu pekerjaan dalam bidang maintenance yang terorganisir dan dilakukan dengan melihat jauh kedepan yang menyangkut juga masalah pengendalian dan pendapatan”.

(2000 : 4)

Dengan planned maintenance diharapkan dapat memperpanjang umur pakai dan peralatan dan mengurangi terjadinya kerusakan yang tidak diharapkan serta dapat menjamin ketelitian peralatan produksi. Dalam penyusunan perencanaan pemeliharaan dengan sendirinya harus didasarkan pada seluruh potensi dari sumber-sumber yang telah dimiliki sendiri. Menururt Suwandi Suparlan dalam modul Perawat Mesin dikemukakan bahwa hal ini perlu diteliti mengenai :

“a. Beberapa orang tenaga ahli yang tersedia.

b. Beberapa orang supervisor yang sudah menjalani training secara penuh.

c. Sampai sejauh mana training sudah dilakukan terhadap tenaga maintenance.

d. Sampai seberapa jauh perbedaan kemampuan antara tenaga ahli dengan tenaga lainnya.

e. Bagaimana training ini dapat dilakukan tanpa mengganggu banyak program kerja yang sedang berlangsung.

f. Bagaimana mengatasi kelompok-kelompok kerja yang terdesentarlisasi.

g. Bagaimana susunan pembagian tenaga kerja yang tersebar di tempat-tempat kerja berbeda”.

(2000 : 51)

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam rangka pengelolaan maintenance yang baik dan akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk meningkatkan hasil kerja maintenance.


Menurut Suwandi Suparlan dalam modul Perawatan mesin dikemukakan bahwa tanpa perencanaan yang baik akan menyebabkan :

“1. Pekerjaan tidak selesai

2. Terjadi keterlambatan

3. Terjadi kerugian material

4. Terjadi interupsi pekerjaan

5. Terjadi kekurangan dan kelebihan pekerjaan

6. Efisiensi kerja menurun

7. Menimbulkan masalah-masalah sampingan”.

(2000 : 54)


Dalam modul yang sama Perawatan Mesin langkah-langkah yang perlu diambil untuk membuat perencanaan maintenance yang efektif yaitu :

“1. Tentukan jenis pekerjaan yang akan dilakukan

2. Buat rencana kerja untuk mengatasi pekerjaan yang telah ditentukan diatas

3. Tentukan jumlah pekerja trampil yang diperlukan

4. Tentukan waktu yang diperlukan

5. Rencanakan dan lakukan pemesanan-pemesanan suku cadang dan material lain yang diperlukan

6. Buat urutan prioritas pekerjaan misalnya keadaan darurat (emergency), keadaan mendesak (urgent), keadaan biasa (routine), keadaan dapat ditangguhkan (deferable)

7. Hitungan biaya yang diperlukan

8. Buat perintah kerja”.

(2000 : 54-55)

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa bila tidak dilakukan perencanaan maintenance akan mengakibatkan antara lain : keterlambatan pekerjaan, pekerjaan tidak selesai, terjadinya kerugian material, interupsi pekerjaan dan efisiensi kerja menurun.

2.3 Hubungan Volume Kegiatan Mesin Terhadap Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Mesin.


Dalam perusahaan manufaktur, kelancaran proses produksi merupakan hal penting untuk dapat mencapai target produksi. Oleh karena itu segala sesuatu yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi harus benar-benar diperhatikan.


Perusahaan manufaktur yang dalam proses produksinya menggunakan mesin, harus dapat menyiapkan mesin ada dalam kondisi baik dan mampu bekerja secara optimal sebelum proses produksi dimulai. Untuk itu kegiatan pemeliharaan dan perbaikan yang teratur dan efektif harus diselenggarakan.


Setiap mesin memiliki umur ekonomis yang berbeda-beda. Semakin lama mesin digunakan untuk melakukan proses produksi maka kualitas kerjanya akan semakin berkurang, hal ini disebabkan karena banyak suku cadang yang mengalami aus dan bahkan jadi tidak berfungsi sama sekali. Untuk mengembalikan keadaan mesin seperti semula maka perlu dilakukan pemeliharaan dan perbaikan terhadap mesin tersebut. Kegiatan perbaikan dan pemeliharaan mesin tersebut akan menimbulkan suatu biaya yang disebut biaya reparasi dan pemeliharaan mesin.

